BAB V

MODEL PEMBELAJARAN MENULISARTIKEL
MELALUI WORKSHOP DAN KOLABORAS

Berdasarkan temuan penelitian yang dideskripsgada bab IV, maka pada
bab V ini diketengahkan model pembelajaran merartikel melaluiworkshop dan
kolaborasi yang telah direvisi berdasarkan hasicaolpa secara empiris. Model ini
muncul setelah dilakukan serangkaian kajian tegreterlakukan secara empirik,
analisis dan penafsiran secara kritis. Model peaj@aen menulis artikel melalui
workshop dan kolaborasi ini menekankan aspek praktek meladga sama atau
kemitraan, baik sesama mahasiswa, antara mahagaswimstruktur/dosen, maupun
antara mahasiswa dan penulis profesional (dosem)tam

Gambaran umum tentang model pembelajaran menutikela melalui
workshop dan kolaborasi adalah sebagai berikut ini.

1. Mahasiswa disuruh membaca artikel yang telamudt di media massa cetak
(koran) sebanyak-banyaknya; kegiatan ini dapatkdkdan di dalam kelas
maupun di rumah.

2. Mahasiswa disuruh mengamati tulisan-tulisaikelryang telah dibacanya, baik
dari aspek  judul, diksi, paragraf pembuka, tata abah
pengoraganisasian/komposisi tulisan dan sebagainya.

3. Mahasiswa disuruh menulis artikel dengan temlaab di dalam kelas dengan
"mengacu” pada tulisan yang telah dicermatinya.

4. Mahasiswa mendapat penjelasan secara umuminktruktur/dosen tentang

prosesworkshop dan kolaborasi, terutama dalam pengoreksian tutesaan.

436



5. Mahasiswa dibagi atas beberapa kelompok; ps&Bbompok terdiri atas empat
orang. Pembagian kelompok ini dilakukan guna mesig#kan kegiatan
kolaborasi.

6. Mahasiswa berdasarkan kelompok mereka masingighasengadakan kolabora
melalui diskusi, bertanya jawab, saling berargum&ntian sebagainya mengenai
tulisan

artikel yang telah mereka buat.

7. Mahasiswa secara individual menginventarisssgumlah persoalan yang tidak
dapat dipecahkan melalui kegiatan kolaborasi, siepemg dilakukan pada butir
(6).

8. Mahasiswa, baik secara individual atau rkg@lok, mengadakan kolaborasi
dengan instruktur/dosen melalui kegiatan tanya laatas sejumlah persoalan
yang dihadapi.

9. Mahasiswa mengadakan kolaborasi denganateegi seperti pada butir (1)
sampai dengan butir (5) secara berulang, selanpatekali atau lebih sesuai
dengan aspek
yang akan dikoreksi dan didiskusikan seperekanika, tata bahasa, retorika,
dan isi tulisan; perlu juga dibahas bagaimana nuemjoidul artikel dan paragraf
pembu-
ka yang menarik dan sensasional.

10. Mahasiswa mengadakan kolaborasi dengan peleitpengalaman (sebagai
dosen tamu) melalui kegiatan menyimak penjelasarpeaulis, berdialog ihwal
penulisan artikel dan berbagi pengalaman datengatasi hambatan dalam

proses penulisan artikel.
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11.Mahasiswa mengadakan kolaborasi kembali sesamant sekelompok guna
perbaikan dan penyempurnaan tulisan artikelnyangasiasing.

12.Mahasiswa diajak ke ruang komputer guna mengedgbengeditan yang
merupakan tahapan akhir dalam penyempurnaan tutisaing-masing.

13. Mahasiswa diberi kesempatan untuk menyenaan tulisannya dengan
batas waktu tertentu setelah instruktur/dosen etahgi tulisan terakhir yang
dikerjakan masing-masing. Hal ini guna mengamaisi  kemungkinan
terjadinya perubahan atau pergantian tulisan yhlagukan oleh mahasiswa.
Dengan kata lain, keotentikan tulisan mahasisvegtegrjaga.

Gambaran lebih rinci dari model pembelajaran menaltikel melalui
workshop dan kolaborasi adalah sebagai berikut ini.

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran nsem@utikel melalui
workshop dan kolaborasi ini adalah sebagai berikut ini.

1. Mahasiswa dapat menemukan karakteristik tukstikel;

2. Mahasiswa dapat membuat tulisan artikahigydayak untuk dikirimkan ke
media massa cetak; dan

3. Mahasiswa dapat mengoreksi dan memperbadal&ean-kesalahan tulisan

artikel teman, baik dari segi mekanika, tata bahattorika, dan isi tulisan.

B. Kegiatan Instruktur/Dosen

Kegiatan instruktur/dosen berkaitan dengan perjdrala menulis artikel

melaluiworkshop dan kolaborasi adalah sebagai berikut ini.
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1. Menyediakan sejumlah artikel yang telah dimuamddia massa cetak (koran)
sebagai model yang akan dibaca dan dianalisismoétasiswa.

2. Menyuruh mahasiswa untuk menganalisis tulisékedryang dibaca mereka, dari
berbagai aspek, di antaranya judul, paragraf pembdiksi, komposisi tulisan,
dan isi.

3. Menyuruh dan memandu mahasiswa dalam prosesligg@nuartikel yang
dilakukan di dalam kelas.

4. Menjelaskan tentang kolaborasi atau kesma dalam mengoreksi tulisan
artikel masing-masing.

5. Menyuruh mahasiswa untuk membuat kelompekas kelompok terdiri atas
empat orang.

6. Menjelaskan secara garis besar tentang prosepomsisian dan simbol yang
digunakan oleh masing-masing pengoreksi; setiapygeksi menggunakan
simbol yang berbeda, misalnya pengoreksi pertameaggunakan simbol

pengeoreksi ke dua menggunakan simbol ; pengoreksi ke tiga
menggunakan simbol ; dan pengoreksnkpad menggunakan simbol

7. Menyuruh mahasiswa menginventarisasi sejuméaboalan yang tidak dapat
dipecahkan dalam kegiatan kolaborasi sesama kelampo

8. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk ajuiag persoalan yang
dihadapi melalui kegiatan tanya jawab.

9. Memberi penjelasan tentang proses pengoreksigan artikel sesama teman

mengenai aspek mekanika yang meliputi: pemengdaita, penggunaan huruf

besar, dan penggunaan tanda baca.
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10.Memberi penjelasan tentang proses pengoreksiaarn artikel sesama teman
mengenai aspek tata bahasa yang meliputi: batatukan kata (morfologi),
tata bentukan kalimat (sintaksis), dan kata dé€peeposisi).

11.Memberi penjelasan tentang proses pengoreksiggart artikel sesama teman
mengenai aspek retorika yang meliputi: pilihan ketau diksi dan gaya bahasa.

12.Memberi penjelasan tentang proses pengorekslagart artikel sesama teman
mengenai aspek isi tulisan atau pengorganisasigang meliputi: kesesuaian
antara judul dan isi, kepaduan antarkalimat, #epa antarparagraf, dan
penguasaan topik atau tema tulisan.

13.Memperkenalkan penulis profesional (dosen tamuna dijadikan nara sumber
dan bekerja sama dalam berbagai hal menyangkut pemalisan artikel.

14 Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuigdadirdialog dan berdiskusi
sesama teman setelah mendapatkan sejumlah iriodiaraberbagi pengalaman
dengan penulis profesional (dosen tamu).

15.Memberi kesempatan untuk memperbaiki atau srapurnakan tulisan artikel
selama waktu tertentu sehingga tulisan akhir diapggebagai tulisan yang telah
jadi.

Dalam keseluruh kegiatan yang dilakukan instrutasen tentu tersirat
kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa. Walaupumkiian, kegiatan mahasiswa

secara eksplisit perlu dideskripsikan.
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C. Kegiatan Mahasiswa
Kegiatan mahasiswa berkaitan dengan pembelajaggmulia artikel melalui
workshop dan kolaborasi adalah sebagai berikut ini.
1. Membaca sejumlah artikel yang disediakan atetruktur/dosen dan diteruskan
dengan membaca artikel yang sudah dimuatsuliat kabar sebanyak-

banyaknya di rumah.

N

. Menganalisis artikel-artikel yang sedang dibgearbaik dari aspek judul, diksi,

komposisi tulisan, dan sebagainya.

3. Menulis artikel di dalam kelas (dengan tema bglaan selalu memperhatikan
aspek-aspek yang telah dianalisis dari sejumlakeastang sudah dibaca.

4. Menyimak penjelasan instruktur/dosen tentamgskp dan implementasi
kolaborasi, terutama menyangkut pengoreksian tulisatikel yang telah
dikerjakan.

5. Membentuk kelompok guna mengadakan pengoreksisaima teman; kelompok
dapat berbeda setiap pertemuan dan setiap aspegldiameksi sehingga terjadi
variasi anggota kelompok dalam kelas.

6. Menyimak penjelasan instruktur/dosen tentamgsexlur pengoreksian; berdialog
dengan instruktur/dosen apabila ada hal yang bdlpahami.

7. Menginventarisasi  sejumlah persoalan yang nbetlapat dipecahkan pada
kolaborasi sesama teman sekelompok maupun antargelo

8. Bertanya jawab dengan instruktur/dosen atgendah persoalan yang dihadapi

masing-masing mahasiswa sebagai tindak lanjut #&alaborasi sesama teman

sekelompok maupun antarkelompok.

441



9. Mengadakan kegiatan pengoreksian sesama tertean elompok tentang aspek
mekanika yang meliputi: pemenggalan kata, pemgaa huruf besar, dan
penggunaan tanda baca.

10.Mengadakan kegiatan pengoreksian sesama tetatam kelompok tentang
aspek tata bahasa yang meliputi: tata bentukate (morfologi), tata
bentukan kalimat (sintaksis), dan kata depamp@sisi).

11. Mengadakan kegiatan pengoreksian sesama temlam kelompok tentang
aspek retorika yang meliputi: pilihan kata atausddan gaya bahasa.

12. Mengadakan kegiatan pengoreksian sesama tetalam kelompok tentang
aspek isi tulisan atau pengorganisasian igigyaneliputi: kesesuaian antara
judul dan isi, kepaduan antarkalimat, kepaduaarpatagraf, dan penguasaan
topik atau tema tulisan. Selain itu, pembuatan ljdamn paragraf pembuka yang
menarik (spesifik dan sensasional) perlu mendpedtatian dan pengoreksian
yang serius karena kedua hal itu bagian yang pedakam tulisan artikel.

13. Menyimak dan berdialog dengan penulisfgsional (dosen tamu) sebagai
narasumber dalam berbagai hal menyangkut ihwal lgany termasul tulisan
artikel.

14. Berdialog dan berdiskusi sesama teman setetaldapatkan sejumlah informasi

dan berbagi pengalaman dengan penulis berpengal@osen tamu).

15. Menyempurnakan tulisan artikel dengan bekal gaplaman, baik selama

berkolaborasi sesama teman, bertanya jawab danialogyd dengan
instruktur/dosen, maupun bertanya jawab danrdidleg serta berbagi

pengalaman dengan penulis profesional (doaemu)t
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Keseluruhan kegiatan mahasiswa itu tentu dilakukadalam kelas dan di
bawah pengawasan instruktur/dosen, kecuali kegdda butir (15), dan pada butir

(1) selain dilakukan di dalam kelas juga dilakukatuar kelas.

D. Materi Pembelagjaran
Materi pembelajaran ini berisi inwal karakteristikisan artikel. Karakteristik
yang dimaksud yaitu meliputi: (1) judul, (2) topikK3) organisasi karangan, (4)
retorika (termasuk diksi), (5) gaya dan nada tuolisgtikel, (6). ukuran, (7) waktu
pemuatan, (8). tata letak, dan (9) model penukstkel.
1. Judul
Karakteristik judul artikel koran yaitu singkatelstar 3-7 kata), informal
berupa frase, spesifik, dan sensasional.
Contoh: "Bahasa dalam Konteks Industrialisasi’wasilah,Kompas, 8-10-
1993)
"Wanita atau PerempuamBlgang Cantik?” (Badud®;kiran
Rakyat, 17-6-1995)
"Ketika Sharon Stone Barhsa Indonesia” (OetomoRepublika,
27-5-1996)
"Pendidikan dengan Paradigma Kualitas” (Hadredia
Indonesia, 31- 8-1999)
"Bahasa Indonesia di Era Globalisasi” (Hasifikiran Rakyat,
30-10- 1999)

"Ketika Guru Menggugat” (HasinMedia Indonesia, 17-4-2000)
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2. Topik

Topik tulisan artikel bersifat aktual dan menarygkni berkaitan dengan
masalah yang sedang hangat dibicarakan banyak.oFapg tulisan dapat berupa
gagasan orsinal maupun gagasan lanjutan berupartuanggapan.

Contoh: 1. Persoalan mengenai kesastraan (Sjondagaimana

Mencintai KesusastraarnPjkiran Rakyat, 21-4-1996)
2. Keotentikan sebualykaAnwar, "Pengaruh dan Otentisitas
Sebuh Karya”Pikiran Rakyat, 21-6-1996)

Contoh nomor (1) merupakan contoh topik yang dktlaa orisinal karena
persoalan tersebut sedang diperbincangkan banyindea dan gagasan yang
disodorkan penulisnya relatif baru. Sementara ¢entoh nomor (2) merupakan
contoh topik yang aktual karena topik itu sedangghaa dipersoalkan, tetapi tidak
termasuk orsinal karena berupa tulisan tanggagangga gagasan yang terkandung
di dalamnya merupakan lanjutan dari gagasan selpgkhim
3. Organisasi karangan

Karakteristik organisasi tulisan artikel yaitu @ec implisit memiliki bagian
pendahuluan, isi, dan penutup; perbandingan yaeal igaitu 20% : 70% : 10%.
Tulisan artikel dapat dibuat tanpa menggunakanogilot dan yang menggunakan
beberapa subtopik. Misalnya, tulisan artikel yamgjumlul "Ketika Sharon Stone
Berbahasa Indonesia” memiliki subtopik sebagai kioeriSoal paham dan tidak
paham; Orang asing berbahasa Indonesia?; Yanghtgyrgadan tak terganggu; dan
Politik bahasa Orde Baru.

Karakteristik tulisan artikel yang termasulalain pengertian organisas

karangan yaitu dalam hal penulisan bagian awasanliatau paragraf pembuka.
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Bagian awal tulisan artikel (paragraf pembuka) pacleumnya memiliki daya tarik
yang kuat atau sensasional. Pada bagian ini daeasi kutipan pernyataan
birokrat/pejabat tinggi atau pakar, anekdote, gian sari tulisan terdahulu yang
akan ditanggapi.

Contoh bagian awal/paragraf pembuka tulisan drtik@ng mengutip
pernyataan pejabat:

Kepala negara saat membuka Simposium Nasional&endekiawan
Indonesia di Istana negara pada 27-8-1996 yangielwatakan bahwa Pemerintah
Orde Baru menghormati pandangan-pandangan Kkkeism cendekiawan yang
dilakukan dengan niat murni demi kebaikan dan kepgan bersama (Alwasilah,
"Tanggung Jawab Cendekiawan limu-limu Sositédia Indonesia, 3-9-1996)

Contoh bagian awal/paragraf pembuka tulisan drtyle@g menggunakan
anekdote: Ah, kalau anggota kaum hawa ini cardisgbut wanita atau perempuan,
ya cantiknya tetap saja, bukan? (Badudu, "Waratau Perempuan Mana yang
Cantik?Pikiran Rakyat, 17-6-1995)

Contoh bagian awal/paragraf pembuka tulisan dnjikeg menggunakan sari
tulisan terdahulu (yang akan ditanggapi):

Bermula dari tulisan Satmoko Budi Santoso ("PR4-7996) tentang adanya
"pembocoran teks” (?) lain terhadap karya saseaeorang, Tirto Suwondo ("PR”,
12-5-1996) memberikan tanggapan dengan melakuakastigasi terhadap lingkup
wilayah kebocoran itu sendiri. Apakah lingkpembocoran itu, demikian lanjut
Tirto, menyangkut wilayah ide, konsep, tema, wastge, atau teks (kata-kata
atau bahasa)? Menurutnya, bila pembocoranm@nyangkut kata-kata -- dicuri

curi secara persis misalnya -- maka dapat disg@ambocoran bukan "pelecehan”.

445



Tetapi bila hanya menyangkut tema, ide, konsgpa, latar, barangkali sebutan
pembocoran belum pantas. (Anwar, "Pengaruh demtiSitas Sebuah Karya”,
Pikiran Rakyat, 21-6-1996)

Sementara itu, bagian isi pada umumnya dibuatradmaimbang dengan
bagian pendahuluan dan penutup, serta memilikikkematik sebagai berikut ini.
Jika bagian pendahuluan mengajukan persoalan, rbagan isi tulisan berisi
jawaban atas persoalan tersebut. Jika bagian pelodah berisi paparan atau
informasi, maka bagian isi berisi penegasan ataiamrebih rinci atas paparan atau
informasi tersebut.

Bagian penutup pada tulisan artikel memiliki kaesistik sebagai berikut:
memberi solusi, menyarikan bagian isi, mengajukarrsgalan untuk
dicermati/direnung- kan atau berupa simpulan yaaggsjutkan.

Contoh penutup dengan memberikan solusi:

"Menurut pendapat saya, kata perempuan dapatteajs dipakai di
samping kata wanita. Masing-masing digunakan aseslengan situasi dan tidak
ada yang lebih sopan yang satu dari yang .’ldBadudu, "Wanita atau
Perempuan Mana yang CantikPikiran Rakyat, 17-6-1995)

Contoh penutup dengan menyarikan bagian isi:

"Di  Indonesia, untuk membantu masyarakat peldgn orang tua
murid Depdikbud misalnya, mengelola Balai PustalB)( sebagai wahana
pencentaka dan penerbitan buku-buku wajib. Sebagahana pencentakan buku
wajib untuk kepentingan anak didik kita, tentuBP tengah menghadapi
berbagai pilihan sehubungan dengan kenaikagahdtertas. Mudah-mudahan
Depdikbud dapat mempertahankan jumlah buku glremcanakan akan dicetak
per tahun dengan harga tidak mengalami kenaik#&8tidarwan, "Mahalnya Buku,
Dilema Edukasi Masyarakat Berperadab&média Indonesia, 3-5-1995)

Contoh penutup dengan pernyataan yang perlu digkkamnatau pernyataan yang

mengejutkan:

"Tentu saja, perubahan dan perbaikan kesejahtgraanbukan sesuatu yang mudah,
sesudah mengubah program dan kurikulum. Walauikigem upaya untuk
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memperjuangkannya bukan tidak ada gunanyadrrfd, "Masa Depan LPTK
dan LPTK Masa DepanKompas, 19-12-1992)
4. Retorika

Karakteristik retorika tulisan artikel yaitu di@den dengan penggunaan bahasa
yang lancar dan lugas serta menarik; digunakan katla, frase, atau ungkapan
khusus (tipikal) penulisnya.

Contoh:

"Tulisan ni dirakit pada saat kita sedang bé&kgomengolah
pembangunan memasuki era tinggal landas defjeygon prosperity approach,

di mana ¢ic!) SDM Indonesia diidentifikasi sebagai modal alaya, sebagai
termuat di dalam GBHN.” (Sudarwan, “Mahalnya BukDilema Edukasi
Masyarakat BerperadabaiVedia Indonesia, 3-5-1995)

5. Gaya dan nada tulisan

Karakteristik gaya tulisan artikel yaitu bersiggrius, sedangkan nada tulisan
bersifat informatif, argumentatif, maupun Kritis.

Contoh:

Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing kini degrkan hampir di
seluruh dunia, seperti Amerika Serikat, Rusia, ae;mustralia, Jepang, dan negara-
negara Asia lainnya, termasuk Thailan Selatan.

Di Australia, bahasa Indonesia tidak hanya dkajar di tingkat
perguruan tinggi melainkan sudah merambah ke a@ingkkolah dasar. Bahkan,
mulai tahun 2000 pemerintah Victoria di Austral@dah menempatkan kebijakan
memprioritaskan delapan bahasa asing -- termbasahlasa Indonesia -- untuk
diajarkan  di sekolah-sekolah tingkat persiap@are{ School) (Nenden, 1999).
(Hasim, "Bahasa Indonesia di Era GlobalisaBikiran Rakyat, 30-10-1999)

6. Ukuran

Karakteristik tulisan artikel dari segi jumlah &qtikuran) yaitu berkisar 1000
hingga 2000 kata; sekitar 12-15 kilobait ketik kartgs, atau 5 - 6 halam kuarto
dengan jarak ketik dua spasi. Hal ini sesuai demgang/rubrik yang tersedia untuk
kolom opini yang relatif terbatas.

7. Waktu pemuatan
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Waktu pemuatan tulisan artikel bergantung dariktdplisan. Topik tulisan
yang sesuai dengaalender of event, dapat dimuat sesuai dengavent yang sedang
berlangsung, misalnya hari Pahlawan (setiap 10 Mbeg), hari Pendidikan (setiap
2 Mei), atau hari-hari besar keagamaan. Selaintafpik tulisan yang tidak sesuai
dengancalender of event, secara prinsip dapat dimuat kapan saja sesugaden
pertimbangan redaktur. Tulisan seperti ini diseblisan ekslusif.

Sekadar contoh berikut ini dikemukakan sejumlahtao judul artikel yang
dimuat sesuai dengaalender of event:

1. "Guru dalam Era Kejayaan Materialisme” (Hasifikiran Rakyat, 25-11-2000);
bertepatan dengan peringatan hari Guru Nasional.

2. "Pendidikan Berwawasan Multikultural” (HasinMedia Indonesia, 2-5-2001);
bertepatan dengan peringatan hari Pendidikan Nalsion

8. Tata letak

Penempatan tulisan artikel memiliki karakterissé&bagai berikut ini. Jika
tulisan artikel tersebut mengangkat topik yang émraian dengaralender of event,
maka pada umumnya akan diletakkan pada kolom op@tangkan jika topiknya
tidak bersesuaian denga&alender of event, maka dapat diletakkan di luar kolom
opini.

9. Model penulisan

Karakteristik model penulisan dapat dibagai atasdel piramida terbalik
dengan penelaran deduktif, dan model piramida lwasgan penalaran induktif.

Tulisan dengan model piramida terbalik biasa mgkes pernyataan atau
informasi yang bersifat umum pada bagian awaldaligalu diikuti dengan sejumlah

pernyataan atau informasi penjelas.
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Contoh:

Mencermati perubahan tatanan dunia yang kian gedoal terpaksa
menyeret kita pada "pemahaman baru” bahwa kitargba Indonesia -- tidak mesti
lagi berpandangan purisme terhadap bahasa In@onksiharus tumbuh dan
berkembang searah dengan pertumbuhan dan pmakegan tatanan dunia dewasa
ini.

Tak patut lagi kita mempersoalkan, misalnya suedta itu asli
bahasa Indonesia atau bukan. Pandanagan purisigesgialu menuntut "keaslian”
justru akan terperangkap pada lingkaran setsrutama dalam soal bahasa
Indonesia.

Mengingat, mempersoalkan keaslian abalindonesia akan menyeret kita
pada perdebatan kapan bahasa Indonesia a@i#asim, "Bahasa Indonesia di
Era Globalisasi”,Pikira Rakyat, 30-10-1999).

Tulisan dengan model piramida biasa biasanya dimdéngan menyajikan

pernyataan atau informasi yang agak khusus padarbagval tulisan, lalu diikuti
pernyataan berikutnya yang lebih bersifat umum.
Contoh:

Ah, kalau anggota kaum hawa ini cantik, disebaniwa ataukah
perempuan ya cantiknya tetap saja, bukan? Tet&ainbitu yang menjadi masalah di
sini. Anda masih ingat ketika Mariane Katopo peagg novelRaumanen itu
melontarkan dalam surat kabatkempas kalau tidak salah -- beberapa waktu yang
lalu bahwa kata perempuan lebih bagus artinydpalda kata wanita, lalu
mengusulkan agar kata wanita sebaiknya digaajia dengan perempuan?
Waah, maka ributlah kaum hawa itu memperdebatkahMigriane itu.

Ada yang setuju dengan usulnya itu, pietada pula yang
menolak. Kalau ditakar mana yang lebih berab&angannya pihak yang setuju
daripada yang tidak setuju, tidak diketahui engang lebih. Mengapa demikian?
Jawabnya karena tidak ada yang melakukan iganelanjutan.... (Badudu,
"Wanita atau Perempuan Mana yang CantilPKiran Rakyat, 17-6-1995)

Sementara itu, materi atau bahasan menyangkuk asgieanika, tata bahasa,
retorika, dan pengorganisasian isi sebagai pokdkasen dalam pembelajaran
menulis artikel melaluiorkshop dan kolaborasi merupakan bahasan yang inklusif

hadir dalam pembahasan tentang karakteristik ateksebut.
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E. Sistem Evaluasi

Sistem evaluasi hakikatnya dilakukan secara konsiejak tulisan artikel
mahasiswa dikoreksi sesama teman. Pengoreksianeityangkut aspek mekanika
yang meliputi: penggunaan huruf besar, pemengdedsam dan penggunaan tanda
baca; tata bahasa yang meliputi: tata bentulsm, ktata bentukan kalimat, dan
kata depan; retorika yang meliputi: pilihan kajaya bahasa, dan gaya penulisan;
dan organisasi isi yang meliputi: kesesuaian juthn isi, kepaduan antarkalimat,
kepaduan antarparagraf, dan kelogisan alur pemikigasing-masing subaspek itu
diberi skala penilaian dari 0,1 hingga 4,0. Dendamikian, total nilai setiap aspek
merupakan hasil penjumlahan nilai subaspek dibegindah subaspek. Misalnya
nilai subjek X dalam aspek mekanika yaitu nilaiaggek penggunaan huruf besar =
2,5 ditambah nilai subaspek pemenggalan kata déhditambah penggunaan tanda
baca = 2,5 hinga nilai aspek mekanika subjek Xuy@ts + 2,5 + 2,5) : 3=25.

Setelah tulisan artikel itu selesai atau jadi, anastruktur/dosen memberikan
nilai akhir dengan kategori sebagai berikut: penaliatang (dengan nilai A= 3,5 -
4,0 dan B = 2,5 - 3,49), penulis sedang (dengam @il= 2,0 - 2,49), dan penulis

rendah (dengan nilai D=1,0 - 1,99 dan E =0 -)0,99
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F.Umpan Balik

Umpan balik ini sebagai bagian proses yang dapatperbaiki pembelajaran
menulis artikel melaluworkshop dan kolaborasi. Dalam hal ini, berisi deskripsi
tentang keunggulan dan kelemahan model pembelajaran

1. Keunggulan

Keunggulan model pembelajaran menulis melaloikshop dan kolaborasi
ini dapat dideskripsikan sebagai berikut ini.

a. Memberikan peluang secara maksimal kepada nsafesiguna mengeluarkan
seluruh kemampuannya, baik dalam hal ketika menmengoreksi (membaca),
maupun berdiskusi.

b. Memberikan peluang secara maksimal kepada nsatesintuk bekerja sama
sesama teman dengan memposisikan diri secararsejaja

c. Memberikan kemampuan mengoreksi tulisan sessaras, sistematis, dan terarah
sehingga memberikan bekal keterampilan untuk mekgotulisan sendiri.

d. Menciptakan suasana yang kondusif untuk bardis bertanya jawab, dan
berargumentasi kepada mahasiswa sehingga mahasesampil dalam
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.

e. Menimbulkan keberanian dan percaya diri padanthhasiswa, berkaitan dengan
hassil pekerjaan mereka secara terbuka dikiorelen dikonfrontasikan
dengan tulisan orang/mahasiswa lain.

f. Menciptakan jiwa demokratis pada diri mahasiswsetelah mereka melakukan

kegiatan berdiskusi, bertanya jawab, dan berargtasesesama teman.
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g. Menciptakan berpikir kristis bagi mahasisweelatui kegiatan penganalisisan
terhadap sejumlah artikel yang dibaca, dan @akgian terhadap tulisan
teman secar terus-menerus.

h. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan meabatahasiswa melalui
kegiatan membaca dan mengoreksi tulisan teman.

2. Kelemahan

Hal-hal yang dianggap sebagai kelemahan model @@pban menulis
artikel melaluiworkshop dan kolaborasi dapat dideskripsikan sebagai bieirlku

a. Kelemahan menonjol model pembelajaran menutikeh dengan melalui
workhsop dan kolaborati ini yaitu terdapat sejumlatematif koreksian yang
dilakukan teman sehingga dapat membingungkan neatsiang bersangkutan.
Oleh karena itu, diperlukan kesiapan mahasiswandamemehami sejumlah
pendapat dan mempersiapkan diri dengan pengetahaagangkut aspek yang
dikoreksi.

b. Pelaksanaan model pembelajaran menulis eartikelalui workshop dan
kolaborasi akan lebih efektif manakala jumlah kek@sil (sekitar 20 orang)
daripada jumlah kelas besar (40 orang lebih)nggjai dapat dibagi menjadi
lima kelompok kecil dengan jumlah satu kelompskbanyak 4 orang. Jika
jumlah dalam satu kelas terlalu banyak, maka agbhmlkelompok pun akan
banyak pula sehingga sangat sulit bagi instridtdgen untuk menanggapi
sejumlah masalah yang diajukan mahasiswa baik adaompok, terlebih
secara individual. Namun, dari sisi lain jaml kelas yang besar dalam

pembelajaran menulis justru dapat diatasi derjglm berkelompok dan

berkolaborasi sesama teman.
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c. Model pembelajaran menulis artikel melalrkshop dan kolaborasi sangat
bergantung kepada adanya kesadaran untuk bela@mna, s kesetaraan, dan
pencapaian sasaran atau tujuan yang jelasse@aria subjek yang terlibat.
Dengan demikian, setiap subjek berfungsi sebagaipkementer bagi subjek
lainnya.

d. Model pembelajaran menulis artikel  melalorkshop dan kolaborasi
mempersyaratkan adanya suatu kelompok kerja yaiagasgan harmonis. Oleh
karena itu, egoisme individual akan sangat manggu kelancaran
pelaksanaan pembelajaran dengan model ini. Wataw@emikian, dalam
konteks pembelajaran menulis artikel ini  kepegdan individual tidaklah
terabaikan karena di samping proses pengorekssanms teman, terdapat pula
kegiatan yang secara individu harus dilakukaituy manakala yang
bersangkutan menghadapi kasus yang tidak dihadamn lainnya sesama
kelompok. Individu yang bersangkutan harus mergtarisasinya lalu
mencoba memecahkannya bersama teman di ketompoknya atau
dengan instruktur/dosen, bahkan mungkin lewatukbuku sumber sehingga
menjadi pekerjaan yang dapat dilakukan di luaaskel

e. Pembelajaran melalworkshop dan kolaborasi menuntut adanya kesetaraan
aktivitas dalam seluruh interaksi yang terjadi demibagai subjek yang terlibat.
Oleh karena itu, jika terjadi dominasi aktivitaelolsalah satu subjek akan
mengakibatkan terganggunya aktivitas subjek yimg  yang ini akan
berpengaruh pada proses pembelajaran secara kensalur

f. Model pembelajaran ini memerlukan sarana dailitess yang memadai, seperti

ruangan kelas yang memadai, kertas, komputer, @lzagainya. Oleh karena itu,
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minimnya sarana dan fasilitas tersebut akan memnggakelancaran keseluruhan

aktivitas pembelajaran.

Dari deskripsi pembelajaran menulis artikellahe workshop dan
kolaborasi di atas, maka dapat digambarkan mpdmbelajaran dalam bentuk

bagan sebagai berikut ini.

Kolaborasi
Intrakelompok

Kolaborasi
dengan Instruktu

Kolaborasi
Intrakelompo
Baru

Gambar 5.1: Kolaborasi |
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Kolaborasi
Intrakelompo

Kolaborasi
Intrakelompo

Gambar 5.2: Kolaborasi Il
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Artikel yang
dijadikan mode

Analisis model

dengan kolaborasi
Fokus: judul, diksi, koy
posisi, dan isi

Evadi
dari ingdttur/dose

Mésartike
di dalketas
(tema bebas)

Penyuntinga
di ruang komputg

Gambar 5.3: Pengembangan Materi dan Kolaborasi

Kolaboragi
karya/tulisan artike|
Fokus: pengoreksfan
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Kelompok 1
kolaborasi tahap

Kelompok 5
Kelompok 2
kolaborasi tahap

kolaborasi
tahapl...

Instruktur/Dosgn | ,Penulis Profesion’at_;

Bahan pembelajaran:
-Kprakteristik rrtikel
-Sejumlah artikel
-Buku sumber

Kelompok 4 Kelomp8&k

kolaborasi tahap kolaborasi ta

AP

Gambar 5.4: Model Pembelajaran Menulis Artikelaha/\Workshop dan

Kolaborasi

Keterangan:
<« ; jalurinteraksi timbal balik.

; berhubungan dan bergiliran (kelompok)
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Penjelasan:

1. Kelompok bersifat dinamis atau tidak permanemerka setiap kolaborasi,
misalnya untuk pengoreksian aspek tertentu (mekataka bahasa, retorika, atau
isi/pengorganisasian tulisan) dibentuk kelompokubadengan anggota yang
berbeda dari kelompok terdahulu. Namun, prosethur langkah-langkah
pengoreksian tetap sama, seperti pengorekisrmpa mengguni/‘(cm lambang
O, pengoreksi ke dua dengan lambang el@nusnya

2. Pengoreksian tahap pertama menyangkut aspektigrimisalnya mekanika yang
mliputi pemenggalan kata, penggunaan huruf besarpdnggunaan tanda baca.

3. Kolaborasi dilakukan beberapa tahap, setiapaptalmenyangkut pengoreksian
aspek yang berbeda, juga diikuti kegiatan tanyalpgwliskusi, dan sebagainya.

4. Hubungan antara kelompok, materi pembelajararstruktur/dosen, —maupun
penulis profesional merupakan hubungan timbal balik

5. Materi pembelajaran tidak ditetapkan secaratlak melainkan berkembang

sesuai dengan kebutuhan nyata yang dihadapi nsafzasi
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